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ABSTRAK 

 
Wabah virus corona berpengaruh terhadap aspek 

kehidupan, salah satunya yaitu aspek pendidikan. 
Pembelajaran tatap muka beralih menjadi pembelajaran 
daring. Guru menjelaskan materi pembelajaran secara online, 
sehingga siswa harus lebih mandiri dalam memahami materi 
dan menyelesaikan tugas. Tugas yang diberikan dalam 
pembelajaran daring membuat siswa harus mencari referensi 
dari berbagai sumber, salah satunya sumber dari internet. 
Siswa harus terbiasa dalam mencari, membaca, serta 
memahami sumber referensi dalam bentuk digital. Penelitian 
ini menganalisis kemandirian belajar dan kemampuan literasi 
digital pada pembelajaran biologi di era pandemi. Jenis 
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan metode 
survei. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
probability sampling  dengan jenis simple random sampling. 
Instrumen pengumpulan data berupa angket dalam bentuk 
pernyataan dan skala yang digunakan adalah skala likert, 
angket disebarkan menggunakan google form. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan deskriptif persentase. Hasil 
penelitian yang didapatkan bahwa kemandirian belajar 
terdapat enam indikator, yaitu tujuan belajar (74,48 %), 
strategi belajar (75,62 %), manajemen waktu (79,34 %), 
lingkungan (84,43 %), pencarian bantuan (77,34 %), dan 
evaluasi diri (74,85 %). Kemampuan literasi digital terdapat 
empat indikator, yaitu pencarian internet (74,92 %), pandu 
arah hypertext (72,63 %), evaluasi konten informasi (77,47%), 
dan penyusunan pengetahuan (76,78 %). Kesimpulannya 
adalah tingkat kemandirian belajar dan kemampuan literasi 
digital siswa pada pembelajaran biologi selama pembelajaran 
daring berada pada kategori tinggi. 
 
Kata kunci: kemandirian belajar, kemampuan literasi digital, 
pembelajaran daring.    
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wabah virus corona atau Covid-19 (Corona Virus 

Disease-19), muncul pertama kali di Wuhan, Hubei, China 

dan menyebar ke seluruh negara di dunia (Rahmasari et 

al., 2020). Kasus penyebaran Covid-19 semakin cepat dan 

meluas, hingga jumlah peningkatan kasusnya tidak bisa 

diduga. Pandemi Covid-19 sudah berjalan satu tahun di 

Indonesia, namun kasus positif semakin bertambah. 

Berdasarkan data Komite Penanganan Covid-19 dan 

Pemulihan Ekonomi Nasional (KPCPEN) pada 18 Maret 

2021 penambahan kasus positif Covid-19 mencapai 

1.443.853 orang (KPCPEN, 2021). 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan di 

negara Indonesia dalam aspek kehidupan mulai dari 

aspek ekonomi, sosial, budaya, agama dan pendidikan 

(Kusuma et al., 2020). Kebijakan pemerintah pada aspek 

pendidikan yaitu perubahan dalam proses pembelajaran 

yang awalnya dilakukan secara tatap muka berubah 

menjadi pembelajaran daring (Hanik, 2020). Surat edaran 

nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 

yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan Republik Indonesia, menjelaskan bahwa 

pembelajaran dilaksanakan secara daring (Mendikbud RI, 

2020). Menurut Bowers dan Kumar (2015) pembelajaran 

daring telah menjadi integral dari kebanyakan institusi 

pendidikan tinggi. Sedangkan menurut Dilmac (2020) 

pembelajaran daring atau jarak jauh (distance learning) 

dilakukan terpisah dalam hal waktu dan ruang antara 

pengajar dan siswa. Platform yang digunakan untuk 

membantu proses pelaksanaan pembelajaran daring 

berfungsi sebagai media menyampaikan materi, penilaian, 

dan pengumpulan tugas (Nada dan Wiwik, 2020). 

Perubahan proses pembelajaran daring merupakan 

tantangan bagi dunia pendidikan. Melalui pembelajaran 

daring siswa memiliki keluasan waktu dalam belajar serta 

bisa belajar dimanapun dan kapan pun. Pembelajaran 

daring menjadi alternatif yang menawarkan aksesibilitas 

dan fleksibilitas dibanding pembelajaran tatap muka 

terkait lokasi belajar dan penentuan waktu  (Broadbent 

dan Poon, 2015). Menurut Marfu’ah (2020) siswa dalam 

pembelajaran daring adalah mereka yang membutuhkan 

materi dan model pembelajarannya online, misalnya 

diskusi secara online dengan guru dan teman, bahan ajar 

yang dikirimkan guru melalui platform pembelajaran 

daring, konsultasi, penugasan, serta ujian dilaksanakan 
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secara daring. Guru dituntut menyiapkan bahan ajar yang 

nantinya dijelaskan dan dikirim melalui aplikasi 

pembelajaran daring.  

Perubahan dalam proses pembelajaran daring 

berpengaruh terhadap kemandirian belajar dan cara 

belajar siswa, mereka harus berusaha untuk menguasai 

teknologi yang sebelumnya belum pernah digunakan. 

Siswa dalam proses pembelajaran daring bisa lebih 

mandiri dalam menyelesaikan tugas dan memahami 

materi pelajaran yang tidak bisa dijelaskan keseluruhan 

oleh guru. Jika terdapat materi yang belum dipahami, 

siswa harus aktif dalam mencari sumber referensi secara 

mandiri karena terbatasnya ruang interaksi sesama teman 

dan guru (Muhammad, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian Hidayat et al (2020) menunjukkan bahwa 

kemandirian belajar siswa SMK, SMA, dan mahasiswa 

cenderung rendah, disebabkan dengan kebiasaan belajar 

dan teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

daring kurang mendukung.  

Menurut Friantini dan Winata (2020) kemandirian 

belajar merupakan kemampuan siswa untuk dapat 

mengontrol aspek kognisi, memonitor, meregulasi serta 

memotivasi perilaku siswa itu sendiri ketika belajar. 

Kemandirian belajar memiliki rasa tanggung jawab di 
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dalam diri seseorang dalam menerapkan dan merancang 

serta mengevaluasi belajarnya. Kemandirian belajar 

sangat penting bagi siswa dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran daring. Kemandirian belajar siswa dapat 

dilihat dari pemanfaatan sumber belajar dan kemampuan 

manajemen waktu, artinya dalam proses pencapaian 

pemahaman siswa tidak bergantung pada materi yang 

diberikan oleh guru (Bunandar, 2016). Menurut Gusty et 

al (2020:9) pembelajaran mandiri di era pandemi adalah 

pembelajaran secara mandiri yang dilakukan siswa 

menggunakan fasilitas sesuai kemampuan yang dimiliki, 

serta siswa bisa memahami materi yang diberikan guru 

untuk mendapatkan pengalaman belajar sendiri. 

Kemandirian belajar ini membuat siswa lebih siap untuk 

menghadapi pembelajaran daring.  

Perkembangan teknologi yang pesat membuat 

siswa dapat memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran 

daring. Siswa dituntut untuk mengembangkan 

kompetensi abad 21 yang mampu berkolaboratif, berfikir 

kritis, dan komunikatif. Sistem digital daring membuat 

siswa mudah dalam mencari informasi materi 

pembelajaran dengan bantuan internet karena tidak 

dibatasi ruang dan waktu (Hanik, 2020). Bidang akademik 

maupun non akademik mengenai literasi digital sudah 
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tidak asing lagi. Pembaca dimudahkan dalam mengakses 

informasi kapanpun dan dimanapun dengan perangkat 

yang dihubungkan dengan jaringan internet. Media-media 

digital yang dimanfaatkan dalam literasi digital, misalnya 

laptop, komputer, smartphone yang bisa terhubung ke 

jaringan internet agar siswa mudah dalam mengakses 

informasi (Samputri, 2019). 

Berdasarkan hasil Progam for International Student 

Assement (PISA) tahun 2015, tingkat membaca/literasi di 

Indonesia berada pada tingkat rendah dengan skor rata-

rata 397. Menurut  Pratama dan Hartini (2019) salah satu 

upaya gerakan literasi digital bisa dilakukan oleh siswa 

dengan membiasakan melakukan kegiatan literasi digital. 

Literasi digital merupakan salah satu dari enam literasi 

yang diterapkan dalam pembelajaran. Melalui 

pembelajaran berbasis elektronik (e-learning) bisa 

menumbuhkan literasi digital. Menurut Muna (2020) pada 

masa pandemi Covid-19 siswa tidak hanya membutuhkan 

materi dari media cetak seperti LKS, buku paket, dan 

lainnya. Siswa lebih banyak menggunakan internet untuk 

mengakses informasi tentang materi yang diajarkan oleh 

guru saat pembelajaran daring. Informasi yang disajikan 

di internet dalam format digital, seperti situs web, blog, 

atau mailing list. Kemudahan mengakses sumber referensi 
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dalam bentuk digital memudahkan siswa dalam belajar, 

namun dalam mengakses informasi harus diperhatikan 

karena banyak informasi yang tidak bisa 

dipertangunggjawabkan kebenarannya tanpa 

mencantumkan sumber informasi yang jelas. Literasi 

digital menjadi suatu hal yang penting dikarenakan 

kemudahannya dalam mengakses internet (Hidayat et al., 

2020). 

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di 

MAN 1 Grobogan, Ibu Dra. Hj. Ucik Rasulina menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran biologi secara daring 

menggunakan e-learning dari sekolah dan 

WhatsappGroup. Platform whatsahapp digunakan guru 

untuk memantau siswa yang belum absen di e-learning 

dan mengirim materi jika e-learning terdapat kendala.  

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru yaitu membagikan materi pelajaran berbentuk pdf, 

word, ppt berisi audio, dan link youtube mengenai 

pelajaran biologi yang nantinya akan dipelajari di rumah, 

sehingga siswa harus aktif mencari sumber referensi lain 

bilamana masih ada materi yang belum dipahami.  

Berdasarkan wawancara pada Bu Linda, M.Pd., salah 

satu guru biologi di MAN 2 Grobogan, beliau mengatakan 

bahwa proses pembelajaran daring menggunakan e-
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learning dari sekolah dan WhatshappGroup untuk 

memantau siswa yang belum absen, mengirim materi jika 

e-learning terdapat kendala dan siswa yang terlambat 

dalam pengumpulan tugas. Metode yang digunakan oleh 

guru yaitu mengirim materi berbentuk ppt, word, dan pdf 

yang nantinya akan dipelajari oleh siswa di rumah. Bu 

Linda mengatakan bahwa mengenai sumber referensi 

yang digunakan oleh siswa kebanyakan dari internet, 

namun beberapa siswa terlebih dahulu menanyakan ke 

guru apakah sumber tersebut valid atau tidak.  

Hal inilah yang menjadikan siswa lebih mandiri 

dalam menguasai materi dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. Selain itu, literasi digital 

memudahkan siswa dalam mengakses sumber belajar, 

namun siswa harus memperhatikan sumber belajar yang 

digunakan agar informasi yang didapat benar dan akurat. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian dengan judul 

"Analisis Kemandirian Belajar dan Kemampuan 

Literasi Digital pada Pembelajaran Biologi Siswa MAN 

di Kabupaten Grobogan pada Era Pandemi" perlu 

dilakukan.  
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Wabah virus corona menjadikan pembelajaran tatap 

muka terhambat. 

2. Pembelajaran tatap muka dialihkan menjadi 

pembelajaran online (daring). 

3. Rendahnya kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran daring. 

4. Kurangnya kemampuan literasi digital dalam 

pembelajaran daring.  

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah untuk mencegah kajian penelitian 

agar tidak terlalu jauh dengan yang diteliti, maka batasan 

masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kemandirian belajar 

Kemandirian belajar merupakan aktivitas siswa 

dengan kebebasannya tanpa bergantung kepada orang 

lain, misalnya mengelola dan menentukan sendiri 

bahan ajar, tempat, waktu dan memanfaatkan sumber 

belajar. Menurut Makur et al (2021) Indikator 

kemandirian belajar antara lain: 

a. Tujuan belajar 

b. Strategi belajar 

c. Manajemen waktu 
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d. Lingkungan 

e. Pencarian bantuan 

f. Evaluasi diri 

2. Literasi digital 

Sistem digital daring membuat siswa mudah 

dalam mencari informasi materi pembelajaran dengan 

bantuan internet. Maka, dengan kemudahan 

mengakses sumber referensi dalam bentuk digital 

harus diperhatikan karena banyak informasi yang 

tidak dapat dipertangunggjawabkan melalui berbagai 

media tanpa mencantumkan sumber informasi yang 

jelas.  Indikator kemampuan literasi digital menurut 

Paul Gilster (seperti dikutip dalam Zaenudin et al 

2020) antara lain: 

a. Pencarian internet (Internet Searching) 

b. Pandu arah hypertext (Hypertextual Navigation) 

c. Evaluasi konten informasi (Content Evaluation) 

d. Penyusunan pengetahuan (Knowledge Assembly) 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kemandirian belajar pada 

pembelajaran biologi siswa MAN di Kabupaten 

Grobogan pada Era Pandemi? 
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2. Bagaimana tingkat kemampuan literasi digital pada 

pembelajaran biologi siswa MAN di Kabupaten 

Grobogan pada Era Pandemi? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis tingkat kemandirian belajar pada 

pembelajaran biologi siswa MAN di Kabupaten 

Grobogan pada Era Pandemi. 

2. Untuk menganalisis tingkat kemampuan literasi digital 

pada pembelajaran biologi siswa MAN di Kabupaten 

Grobogan pada Era Pandemi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan wawasan dalam bidang penelitian 

dan menyumbangkan ide untuk lembaga 

pendidikan pada masa pandemi. 

b. Sebagai referensi hasil kajian teori mengenai 

kemandirian belajar dan literasi digital siswa. 

c. Sebagai masukan yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian belajar dan literasi 

digital siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

Penelitian ini digunakan sebagai dasar guru untuk 

menentukan langkah pembelajaran secara daring 

dalam meningkatkan kemandirian belajar dan 

literasi digital siswa pada mata pelajaran biologi. 

b. Bagi sekolah 

Hasil penelitian sebagai bahan masukan untuk 

menyusun progam pembelajaran di masa pandemi. 

c. Bagi peneliti 

Meningkatkan kemandirian belajar siswa dan 

wawasan literasi digital dalam pembelajaran daring.  
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Kemandirian Belajar 

a. Pengertian Kemandirian Belajar 

Kemandirian menjadi salah satu aspek 

kepribadian yang sangat berpengaruh bagi 

individu. Kemandirian dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kondisi seseorang yang 

mampu berdiri sendiri tanpa melibatkan orang 

lain (KBBI Daring, 2021). Seseorang sangat 

membutuhkan kemandirian, dengan kemandirian 

akan memiliki rasa percaya diri yang nantinya 

dapat mengendalikan kemampuannya dan merasa 

puas dengan apa yang telah dilakukannya. 

Menurut Desmita (2012:185) kemandirian adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengatur pikiran dan tindakannya dalam 

mengendalikan perasaan malu dan keraguannya 

sendiri. Pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa kemandirian merupakan kondisi setiap 

orang untuk dapat mengendalikan dan mengatur 

pikiran, perilaku dan emosinya sendiri tanpa 

bergantung kepada orang lain.   
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Belajar menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah upaya untuk memperoleh 

kepandaian (KBBI Daring, 2021). Menurut 

Bunandar (2016) belajar adalah usaha untuk 

memperolah kepandaian dengan pengalaman dan 

latihan dengan melakukan suatu proses yang akan 

menghasilkan perubahan tingkah laku seseorang. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah proses 

memperoleh pengetahuan yang dapat mengubah 

kepribadian atau perilaku seseorang.  

Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar 

bagi setiap orang, tidak bergantung kepada orang 

lain untuk meningkatkan prestasi atau 

pengetahuan keterampilan yang meliputi: 

mengelola dan menentukan sendiri materi ajar, 

tempat, waktu, serta penggunaan berbagai sumber 

yang diperlukan (Nahdi dan Jatisunda, 2020). 

Menurut Ambiyar et al (2020) kemandirian 

belajar merupakan suatu upaya melaksanakan 

kegiatan pembelajaran secara mandiri 

berdasarkan motivasi diri untuk menguasai 

materi tertentu agar digunakan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi, oleh karena 
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itu siswa yang mandiri harus proaktif dan tidak 

bergantung kepada guru. Menurut  Muna (2020) 

kemandirian belajar adalah aktivitas siswa dalam 

belajar dengan tidak bergantung kepada orang lain 

baik teman maupun guru dalam menguasai materi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan siswa 

menggunakan kesadarannya sendiri untuk 

mengimplementasikan pengetahuannya dalam 

memecahkan masalah. Kemandirian belajar 

sangat penting untuk menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, rasa percaya diri, dan 

kepribadian siswa yang mampu mengatasi 

masalah yang ada. Kemandirian belajar juga akan 

mengembangkan pemikiran siswa dan melakukan 

analisis kritis (Raihan, 2019). 

Kemandirian belajar juga dijelaskan di Al-

Qur’an dalam surat Ar-Ra’du (13): 11, 

sebagaimana berikut: 

بٗ ٗلَهٗ  ن ٗ مُعقَ ِّ ٗخَل فِّهٗ ٗتٌٗمِّ ن  ٗوَمِّ ٗيدَيَ هِّ فَظُٗٗبَي نِّ نَهٗ يَح  اٰللِّّٗٗو  رِّ ٗامَ  ن  ٗاٰللَّٗۗۗٗٗۗمِّ ٗلََيغَُي ِّرُٗاِّنَّ  

مٍٗحَتٰٗٗ ٗۗمَابِّقَو  م  هِّ امَابِّانَ فسُِّ مٍٗسَُ̃ٗاٗارََاداَٰللُّٗوَاِّذََ̃ٗۗۗٗىٗيغَُي ِّرُو  ءًاٗفلَََمَرَدَّلهَٗ ٗبِّقَو  ۗ ٗٗ ٗو   

نِّهٗ  ٗدوُ  ن  ٗم ِّ الٍٗٗٗٗوَمَالهَُم  ٗوَّ ن  مِّ  
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 Artinya : 

“Bagi manusia dan malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di 

belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia”.  

Menurut Quraish Shihab makna dari ayat di 

atas adalah Allah tidak akan mengubah nasib suatu 

bangsa dari susah menjadi bahagia, atau dari kuat 

menuju lemah sebelum mereka sendiri mengubah 

apa yang ada pada diri mereka sesuai keadaan 

yang akan mereka jalani (Shihab, 2006). Menurut 

Aziz (2016) ayat tersebut dapat 

dikontekstualisasikan ke dalam pendidikan dan 

pembelajaran, yaitu Allah tidak akan mengubah 

nasib kaum pelajar (peserta didik) dari tidak tahu 

menjadi tahu (from dark to glow), dari tidak 

mengerti menjadi mengerti sebelum peserta 

didiknya sendiri yang mengubah pola belajarnya 
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sendiri (self-directed learning). Hal tersebut, sesuai 

mengenai kemandirian belajar, bahwa faktor 

terpenting dalam kemandirian belajar adalah 

kemauan siswa itu sendiri dalam menangkap 

pengetahuan. 

b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar 

Sikap yang mandiri harus terdapat pada diri 

setiap siswa, siswa mempunyai kemandirian 

apabila mampu berpikir kritis, bekerja keras 

dengan tekun, bertanggung jawab, dan tidak 

bergantung kepada orang lain. Ciri-ciri 

kemandirian belajar menurut Sundayana (2016) 

adalah sebagai berikut: 

1) Mampu bekerja sendiri 

2) Percaya diri 

3) Menghargai waktu 

4) Menguasai keahlian dan keterampilan yang 

sesuai dengan kerjanya 

5) Bertanggung jawab 

Menurut Muhammad (2020) terdapat ciri-

ciri yang menunjukkan adanya kemandirian 

belajar sebagai berikut:  

1) Mengevaluasi hasil belajar dan prosesnya.  

2) Menerapkan dan memilih strategi belajar.  
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3) Kesulitan dianggap sebagai tantangan.  

4) Mengontrol, memonitor serta mengatur.  

5) Menetapkan tujuan belajar dan target yang 

akan dicapai.  

6) Inisiatif belajar.  

7) Memanfaatkan waktu untuk mencari sumber 

yang relevan.  

8) Mengonsep diri sendiri. 

Sedangkan Menurut Desmita (2012:186-

187) ciri-ciri kemandirian belajar terdiri dari tiga 

aspek: 

1) Kemandirian emosional,  yaitu aspek yang 

bisa merubah kedekatan hubungan emosional 

antar individu, seperti siswa bersama guru 

atau orang tuanya.  

2) Kemandirian tingkah laku, yaitu aspek yang 

bisa menghasilkan keputusan tanpa 

bergantung pada orang lain dan dilakukan 

dengan bertanggung jawab.  

3) Kemandirian nilai, yakni kemampuan yang 

bisa membedakan tentang benar dan salah, 

dan yang penting atau tidak penting.  

Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan 

ciri-ciri kemandirian belajar setiap siswa terlihat 
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jika telah memperlihatkan perubahan belajar, 

bertanggung jawab atas tugas yang telah 

dibebankan serta tidak bergantung kepada orang 

lain.  

c. Pengukuran Kemandirian Belajar 

Pengukuran kemandirian belajar menurut 

Teguh (2012) berdasarkan faktor internal sebagai 

berikut:  

1) Percaya diri, sesorang yang mempunyai ciri-

ciri rasa percaya diri yang tinggi sebagai 

berikut: 

a) Bersikap tenang saat melakukan sesuatu.  

b) Kompetensi yang cukup.  

c) Menghilangkan ketegangan suatu keadaan.  

d) Menepatkan diri dan berkomunikasi.  

e) Keadaan mental dan fisik yang cukup.  

f) Kepandaian yang cukup.  

g) Keterampilan dan keahlian yang 

menunjang. 

h) Keterampilan berbahasa asing.  

i) Kemampuan dalam berdiseminasi.  

j) Keluarga mempunyai latar belakang 

pendidikan yang baik.  
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k) Perjalanan hidup yang tegar dalam 

mengahadapi ujian. 

l) Berpandangan positif dalam menghadapi 

persoalan. 

2) Disiplin, ciri-ciri dari sikap disiplin sebagai 

berikut:  

a) Kemampuan dalam memimpin.  

b) Berkomitmen yang tinggi terhadap tugas. 

c) Semangat dan antusias dalam 

pembelajaran.  

d) Kesulitan yang muncul dari dirinya bisa 

diatasi. 

e) Tugas bisa ditangunggjawabkan. 

3) Inisiatif, ciri-ciri dari sifat inisiatif sebagai 

berikut:  

a) Tugas yang bersifat sulit dan berat lebih 

disukai. 

b) Jawaban yang banyak bisa memuaskan.  

c) Menanggapi setiap pernyataan yang 

diberikan.  

d) Bersifat fleksibel.  

e) Mempunyai hasrat untuk meneliti.  

1) Tanggung jawab, ciri-ciri dari sifat tanggung 

jawab sebagai berikut: 
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a) Berkomitmen dalam mengerjakan tugas. 

b) Energik.  

c) Percaya terhadap diri sendiri.  

d) Belajar terhadap kegagalan.  

e) Obsesi dengan prestasi yang tinggi.  

f) Mampu dalam memimpin. 

g) Berorientasi untuk pada masa depan. 

4) Motivasi, ciri-ciri dari sifat motivasi sebagai 

berikut: 

a) Permasalahan dan kesulitan yang muncul 

di dalam diri sendiri bisa teratasi. 

b) Memerlukan umpan balik yang cepat 

untuk melihat keberhasilan dan kegagalan. 

c) Berani menghadapi resiko dengan penuh 

tantangan.  

d) Melihat dan menyukai tantangan secara 

seimbang. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Kemandirian Belajar 

Menurut Dewi (2017) terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemandirian belajar yaitu: 

1) Memiliki sikap yang bertanggung jawab atas 

tugas yang diberikan dan dipercayakan.  
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2) Hak dan kewajiban untuk sadar dalam disiplin 

moral yaitu berbudi pekerti.  

3) Kedewasaan diri dari motivasi sampai 

meningkatnya pola pikir, konsep diri, cipta, 

karya, dan karsa.  

4) Kesadaran dalam mengkonsumsi makanan 

yang sehat serta menjaga kebersihan untuk 

menjaga kesehatan jasmani dan rohani. 

5) Disiplin diri untuk menaati peraturan dan 

paham dalam hak dan kewajiban. 

Sedangkan menurut Suyabrata (seperti 

dikutip dalam Prayekti et al 2016)  terdapat dua 

faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal : 

1) Faktor eksternal, faktor ini berasal dari luar diri 

siswa. Faktor ini dibagi menjadi dua bagian: 

a) Faktor non sosial, berasal dari luar selain 

manusia dalam jumlah banyak, seperti: 

suhu, cuaca, waktu, udara, tempat, dan 

penggunaan alat yang digunakan untuk 

belajar. 

b) Faktor sosial, faktor ini berasal dari 

manusia, ketika orang lain hadir disaat 

seseorang sedang belajar. Misalnya, 

terdapat satu kelas sedang tekun dalam 
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menyelesaikan soal ujian, namun di halaman 

sekolah banyak siswa yang sedang bermain 

yang bisa mengakibatkan siswa di dalam 

kelas terganggu. 

2) Faktor internal, faktor ini berasal dari dalam 

diri siswa yang terbagi menjadi dua bagian: 

a) Faktor fisiologis, faktor ini terdapat dua 

macam yaitu kondisi tonus jasmani pada 

umumnya dan keadaan fungsi jasmani 

tertentu. Keadaan tonus pada umumnya, 

misalnya, semangat berkurang dikarenakan 

kekurangan gizi. Sedangkan keadaan fungsi 

jasmani tertentu, misalnya kurang 

berfungsinya indra seseorang atau bisa 

disebut cacat, maka hal itu bisa 

mempengaruhi kegiatan belajar.  

b) Faktor psikologis, misalnya pengamatan, 

minat, kecerdasan, perhatian, bakat, dan 

sikap. 

2. Literasi Digital 

a. Pengertian Literasi Digital 

Kata digital berasal dari bahasa Yunani yaitu 

digitus yang artinya jari-jemari. Digital bisa 

menggambarkan suatu kondisi bilangan terdiri 
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dari angka 0 dan 1 atau off dan on, karena apabila 

jari satu orang dihitung, itu akan menjadi sepuluh 

(10) (Muna, 2020). Literasi dalam bahasa Inggris 

yaitu literacy yang merupakan kemampuan baca 

tulis. Penjelasan literasi dapat dikembangkan 

menjadi beberapa makna, antara lain berbicara, 

mendengarkan, menulis, membaca, melihat, dan 

berimajinasi. Literasi digital dapat diartikan 

sebagai kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi dan informasi secara efisien dan efektif 

untuk berbagai keperluan, seperti kariri, 

akademik, dan kehidupan sehari-hari (Samputri, 

2019). 

Menurut Irhandayaningsih (2020) literasi 

digital merupakan keterampilan dalam 

memanfaatkan informasi dan memahami berbagai 

macam format seperti audio, video teks, gambar, 

dan animasi yang disajikan oleh seperangkat 

elektronik. Sedangkan menurut Mewangi (2019) 

literasi digital adalah kemampuan untuk menilai, 

mengatur, menganalisis, memahami, serta 

mengevaluasi informasi yang didapat dari bantuan 

teknologi digital. Literasi digital diharapkan bisa 

memantapkan individu dalam berinteraksi dengan 
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orang lain, bisa bekerja lebih efisien, serta bisa 

meningkatkan kemampuan jika mempunyai 

keterampilan. Menurut Pratama dan Hartini 

(2019) literasi digital salah satu dari enam literasi 

yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Lima dari keenam literasi tersebut antara lain 

literasi baca tulis, sains, numerasi, finansial serta 

kewarganegaraan dan budaya. Literasi dapat 

diterapkan di sekolah, keluarga serta masyarakat. 

Literasi digital ini dapat ditumbuhkan dengan 

pembelajaran berbasis elektronik (e-leraning) 

berbasis learning management system (LMS). 

Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan 

literasi digital adalah keterampilan atau 

kemampuan seseorang dalam menggunakan 

teknologi informasi untuk menemukan dan 

memahami informasi dalam berbagai bentuk 

digital serta berkomunikasi dan berkolaborasi 

dengan orang lain. 

b. Jenis-Jenis Literasi Digital  

Jenis literasi digital dapat dikelompokkan, 

antara lain: 

1) Internet, pengguna internet bisa mengakses 

berbagai bentuk keaksaraan.  
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2) Buku Berbicara Elektronik (BBE) yaitu, buku 

cerita berbentuk digital dengan memiliki suara 

dari seperangkat elektronik yang terhubung 

dengan jaringan internet. 

3) Media sosial, yaitu media yang dipakai dalam 

bersosialisasi secara online dengan orang lain 

tanpa dibatasi oleh waktu. 

4) E-book, buku yang berbentuk digital, pengguna 

dimudahkan dalam mendownload dan 

menyimpan ribuan buku, majalahm surat 

kabar. 

5) Blog atau Weblog yaitu tulisan siapa saja yang 

diperlihatkan di web.  

6) IPhone dan smartphone yaitu HP canggih bisa 

dipakai untuk berkomunikasi dan 

mendapatkan informasi.  

7) CD dan DVD yaitu media untuk menyimpan 

data maupun video yang dapat diputar kembali 

sesuai kebutuhan (Hafidhah, 2020). 

c. Komponen Literasi Digital  

Menurut Belshaw (2012) terdapat 8 

komponen literasi digital, antara lain: 

1) Kultural, pemahaman dalam berbagai kondisi 

penggunaan dunia digital.  
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2) Kognitif, pola pikir terhadap penilaian konten.  

3) Konstruktif, penemuan yang bersifat faktual 

dan ilmiah.  

4) Komunikatif, memahami dunia digital dalam 

kapasitas jejaring dan komunikasi.  

5) Kepercayaan diri dalam bertanggung jawab.  

6) Kreatif, menciptakan hal yang baru.  

7) Kritis dalam berbagai konten.  

8) Bertanggung jawab secara sosial  

Sedangkan, menurut Konsepsi Bawden 

(seperti yang dikutip dalam Irhandayaningsih 

2020) tersusun dari empat komponen yaitu: 

1) Dasar Literasi (baca tulis) 

Dasar literasi ini mencakup berbagai 

kemampuan misalnya, kemampuan memahami 

simbol, menulis, membaca, serta menghitung 

angka. Dasar literasi pada pembelajaran online 

dapat diekspresikan dalam kemampuan sebagai 

berikut: memahami simbol dan istilah dalam 

perangkat lunak, mampu membuat file yang 

berupa gambar maupun teks, serta mampu 

berbagi file menggunakan platform digital. 

2) Latar belakang pengetahuan informasi (tingkat 

intelektualitas) 
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Latar belakang pengetahuan informasi 

merupakan pengetahuan seseorang dalam 

mencari informasi yang terkini dengan tujuan 

menambah wawasan yang dimiliki. Latar belakang 

pengetahuan informasi pada pembelajaran daring 

dapat didefinisikan usaha untuk mencari 

informasi dengan menggunakan search engine, 

dan hasil pencarian yang diseleksi dengan 

pembelajaran daring. 

3) Keterampilan bidang TIK 

Keterampilan bidang TIK merupakan 

keterampilan membuat konten digital. 

Keterampilan ini sangat penting di bidang literasi 

digital dengan melibatkan kemampuan untuk 

menyusun pengetahuan atau informasi. 

Keterampilan bidang TIK dalam pembelajaran 

daring berkaitan dengan kemampuan dalam 

membuat suatu artikel atau dokumen yang 

memiliki sifat rasional sebagai hasil dari 

pembelajaran. 

4) Sikap dan Perspektif Pengguna Informasi 

(attitudes and perspective). 

Sikap dan perspektif pengguna informasi 

merupakan tindakan terkait prosedur 
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menggunakan informasi digital, dan cara 

mengkomunikasikannya menggunakan konten 

berisi informasi dari sumber lain. Sikap dan 

perspektif pengguna informasi dalam 

pembelajaran daring dapat berupa mengutip 

sumber informasi lain melalui sitasi serta daftar 

pustka.  

d. Kompetensi Literasi Digital 

Kompetensi berasal dari kata competence 

yang artinya gambaran kemampuan tertentu yang 

bersifat menyeluruh dengan perpaduan antara 

kemampuan dan pengetahuan. Seseorang harus 

bisa menguasai kemampuan literasi digital maka 

bisa menguasai literasi informasi, media, visual, 

dan komunikasi. Menurut Paul Gilster (seperti 

dikutip dalam Hafidhah 2020) terdapat empat 

kompetensi yang harus dimiliki agar bisa  

berliterasi digital, yaitu: 

1) Pencarian di internet (Internet Searching) 

Kompetensi ini adalah kemampuan dalam 

melakukan aktivitas di internet. Kemampuan ini 

mempunyai beberapa bagian yaitu kemampuan 

menggunakan search engine dan aktivitas di 

internet. 
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2) Pandu Arah Hypertext (Hypertextual 

Navigation) 

Kompetensi ini merupakan kemampuan 

yang menggunakan keterampilan untuk membaca 

dan memahami lingkungan hypertext, sehingga 

seseorang harus bisa paham dalam navigasi 

(pandu arah) hypertext dalam web browser yang 

nantinya tidak sama dengan buku teks yang 

ditemui. Kompetensi ini meliputi beberapa 

komponen antara lain: pengetahuan mengenai 

hypertext dan hyperlink beserta cara kerjanya, 

pengetahuan mengenai perbedaan antara 

browsing di internet dan membaca buku teks, 

pemahaman tentang bandwith, http, html, dan url. 

3) Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation) 

Kompetensi ini merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam mencari informasi 

secara online untuk memberikan penilaian dan 

berpikir kritis serta mengidentifikasi kebenaran 

dan keseluruhan informasi di link hypertext. 

Kemampuan tersebut mencakup beberapa 

komponen, antara lain: kemampuan menganalisis 

informasi dari internet, yaitu kesadaran untuk 

mengeksplorasi lebih banyak sumber informasi, 
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kemampuan membedakan tampilan dan isi 

infromasi, yaitu pemahaman halaman web, 

kemampuan untuk mengevaluasi alamat situs web, 

melalui pemahaman berbagai domain dan 

kemampuan memahami FAQ suatu kelompok 

diskusi.   

4) Penyusunan Pengetahuan (Knowledge 

Assembly) 

Kompetensi merupakan kemampuan dalam 

menyusun pengetahuan dan informasi yang dapat 

dikumpulkan dan dievaluasi fakta dan opininya 

dengan bijak tanpa berprasangka. Kompetensi ini 

mencakup beberapa komponen antara lain: 

kemampuan dalam pencarian informasi, membuat 

berita terkini yang diperoleh dengan cara 

bergabung dengan newsgroup dan mailing list 

yang mendiskusikan suatu permasalahan, 

kemampuan untuk memeriksa kembali informasi 

yang didapatkan, kemampuan dalam memakai 

berbagai media untuk dibuktikan kebenarannya, 

serta kemampuan dalam membangun sumber 

informasi dengan kehidupan nyata.   
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3. Pembelajaran Biologi 

Kata biologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

bios artinya hidup dan logos artinya ilmu. Biologi 

adalah ilmu yang mempelajari tentang kehidupan. 

Makhluk hidup memiliki karakteristik dasar, yaitu 

tersusun atas sel, bernapas, melakukan metabolisme, 

merespon rangsang, beradaptasi terhadap lingkungan, 

serta mengalami pertumbuhan dan perkembangan. 

Terdapat cabang ilmu biologi yang berkaitan dengan 

ilmu lain antara lain: Ekologi, Genetika, Embriologi, 

Fisiologi, Morfologi, Taksonomi, Ornitologi, Anatomi, 

Mikrobiologi, Sitologi, Histologi, Biokimia, Botani, 

Zoologi, Biogeografi, Entomologi, Parasitologi, dan 

Bakteriologi (Khuzaipah, 2019). 

Biologi merupakan kumpulan ilmu pengetahuan 

yang bersifat ilmiah, sehingga belajar biologi sama 

dengan belajar mengetahui konsep, fakta, dan suatu 

proses penemuan. Terdapat cara untuk memahami 

semua itu, tidak hanya langsung kerja ilmiah namun 

perlu memahami informasi ilmu ilmiah yang ada 

(Amar’s, 2020). Mata pelajaran biologi adalah bagian 

dari bidang sains yang menuntut untuk belajar pada 

tingkat tinggi secara menyeluruh. Siswa dikatakan 

berhasil jika membuktikan pemahamannya pada 
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jenjang kemampuan yang lebih tinggi, baik konteks 

sama maupun beda.  Pemahaman adalah salah satu 

faktor penting dalam pembelajaran biologi karena 

menjadi pertimbangan oleh pendidik untuk mencapai 

tujuan-tujuan pendidikan mata pelajaran biologi yang 

sudah ditetapkan (Ritongga, 2020). 

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang menjadi 

sumber segala hukum dan menjadi pedoman pokok 

dalam kehidupan, termasuk membahas mengenai 

pembelajaran (Ismail, 2009). Dalam Al-Qur’an terdapat 

surat yang membahas perintah belajar dan 

pembelajaran, yaitu QS. Al-Alaq: 1-5 : 

 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ  1أقِْ رأَْ بِِسْمِ ربَِ كَ الَّذِيْ خَلَقَ    الَّذيْ عَلَّمَ    3الْْكَْرَمُ  اقِْ رأَْ وَربَُّكَ    2خَلَقَ الِْْ
5عَلَّمَ الِْنْسَانَ مَالََْ يَ عْلَمْ     4بِِلقَلَمِ    

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang  

Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya”. 

Ayat di atas, mengisyaratkan perintah belajar 

dan pembelajaran. Nabi Muhammad diperintahkan 
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untuk belajar membaca. Terdapat bermacam-macam 

objek yang dibaca, ada ayat-ayat yang tertulis (ayat al-

Qur’aniyyah), dan ayat-ayat tidak tertulis (ayat al-

Kawniyyah). Hasil dari usaha belajar membaca ayat al-

Kawniyyah adalah sains, seperti fisika, biologi, kimia, 

dan semacamnya. Ayat Al-Qur’an banyak menjelaskan 

mengenai biologi misalnya, tentang manusia, 

tumbuhan serta hewan. Jadi, biologi merupakan ilmu 

yang sangat penting dalam memahami kehidupan tak 

lepas dengan ajaran islam yang berlandaskan Al-

Qur’an dan hadist (Wakka, 2020).  

B. Kajian Penelitian Relevan 

1. Putri Raihan (2019) Analisis Kemandirian Belajar 

Siswa Menggunakan Aplikasi Duolingo pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris di Kelas VIII SMP Negeri 1 

Sabang.  Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan model One-Group Pretest-Postest. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling.  Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

(evaluasi) dan kuesioner. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi Duolingo memiliki 

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas VIII SMP Negeri 

1 Sabang. Adapun untuk pengujian angket kemandirian 
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awal memiliki persentase 61% atau berada pada 

kategori cukup baik. Setelah menggunakan aplikasi 

Duolingo, penilaian kemandirian pada angket akhir 

memiliki persentase 73% dan dikategori baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi Duolingo 

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 

kemandirian siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Sabang. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian skripsi yang dilakukan 

penulis adalah menganalisis kemandirian belajar tidak 

ditinjau dari penggunaan aplikasi Duolingo, namun 

kemandirian belajar pada pembelajaran biologi yang 

dilakukan dimasa pandemi Covid-19.  

2. Solikhatun Marfu'ah (2020) dalam penelitiannya 

berjudul Analisis Kemandirian Belajar dalam 

Pembelajaran Matematika secara Online di SMP Negeri 

1 Cilongok. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian campuran (mix method) dengan jenis 

Sekuensial Eksplanatori. Metode pengumpulan data 

menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data mengggunakan analisis data 

kuantitatif dan analisis data kualitatif. Analisis data 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis angket 

dengan cara menentukan presentase jawaban dan 
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selanjutya dianalisis deskriptif, sedangkan analisis data 

kualitatif menggunakan tiga langkah yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemandiran belajar siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Cilongok dalam pembelajaran 

matematika secara online berada pada kategori tinggi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian skripsi 

yang dilakukan penulis adalah variabel dan jenis 

penelitian. Variabel dalam penelitian ini hanya 

kemandirian belajar, sedangkan skripsi yang dilakukan 

penulis adalah kemandirian belajar dan kemampuan 

literasi digital siswa. Jenis penelitian yang dilakukan 

penelitian ini adalah mix method, sedangkan skripsi 

yang dilakukan penulis menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif.  

3. Dede Rahmat Hidayat, Ana Rohaya, Fildzah Nadine, dan 

Hary Ramadhan (2020) dalam penelitiannya yang 

berjudul Kemandirian Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, dengan sampel penelitian dipilih melalui 

teknik snowball yang melibatkan 589 responden terdiri 

dari siswa SMA dan SMK dan mahasiswa di Jakarta 

dengan rentang usia mulai 16-21 tahun. Instrumen 
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yang digunakan adalah angket kemandirian belajar 

dengan 19 butir pernyataan. Reliabilitas instrumen ini 

adalah Alpha Cronbach 0,879. Hasil pengukuran 

terhadap kemandirian belajar menunjukkan bahwa 

responden memiliki kemandirian yang cenderung 

rendah (rerata = 2.78/St.Dev. 0.289 dalam skala 5) dan 

komponen yang terendah adalah tanggung jawab dan 

inisiatif belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa para 

pemelajar (siswa/mahasiswa) belum cukup siap untuk 

belajar secara daring, penyebabnya adalah karena 

kebiasaan belajar, dan teknologi yang kurang 

mendukung. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian skripsi yang dilakukan penulis adalah teknik 

pengambilan sampel dan subjek penelitian. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik snowball, sedangkan 

penelitian skripsi yang dilakukan penulis 

menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak 

sederhana (simple random sampling). Subjek dalam 

penelitian ini adalah SMA dan SMK, sedangkan 

penelitian skripsi yang dilakukan penulis adalah siswa 

MAN.  

4. Nurul Hafidhah (2020) dalam penelitiannya yang 

berjudul Pengaruh Literasi Digital Terhadap Perilaku 
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Pencarian Informasi Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniy Banda Aceh Angkatan 2016. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh literasi 

digital terhadap perilaku pencarian informasi 

mahasiswa Angkatan 2016 pada Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Jenis penelitian dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif. Terdapat dua variabel 

yaitu penerapan literasi digital sebagai variabel bebas 

(X) dan perilaku pencarian informasi (Y) sebagai 

variabel terikat. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik probability sampling dengan jenis 

proportionate stratified. Subjek dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Angkatan 2019 dengan beberapa 

jurusan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

skripsi yang dilakukan penulis adalah tujuan penelitian 

dan subjek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh literasi digital terhadap perilaku 

pencarian informasi mahasiswa Angkatan 2016 pada 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

sedangkan penelitian skripsi yang dilakukan penulis 

adalah menganalisis kemandirian belajar dan 

kemampuan literasi digital pada pembelajaran biologi 

siswa MAN di Kabupaten Grobogan pada era pandemi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
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angkatan 2019, sedangkan penelitian skripsi yang 

dilakukan penulis adalah siswa kelas X dan XI.  

5. Feliska Hestina Samputri (2019) dalam penelitiannya 

yang berjudul Tingkat Literasi Digital Siswa Ditinjau 

dari Prestasi Belajar, Jenis Kelamin, dan Motivasi 

Belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu kelas X IPA dan IPS. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 

literasi digital siswa ditinjau dari prestasi belajar (nilai 

sig 0,734), tidak ada perbedaan tingkat literasi digital 

siswa ditinjau dari jenis kelamin (nilai sig 0,103), tidak 

ada perbedaan tingkat literasi digital siswa ditinjau 

dari motivaau belajar (nilai sig 0,058). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian skripsi yang dilakukan 

penulis adalah teknik pengambilan sampel dan subjek 

penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

sedangkan penelitian skripsi yang dilakukan penulis 

teknik yang digunakan adalah simple random sampling. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kelas X IPA dan IPA, 
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sedangkan penelitian skripsi yang dilakukan penulis 

adalah kelas X dan XI IPA.   
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir

Pembelajaran tatap muka 

dialihkan menjadi 

pembelajaran daring  

Pandemi Covid-19 

mengakibatkan perubahan 

aspek pendidikan  

Proses pembelajaran 

daring guru menjelaskan 

materi secara online  

Siswa harus lebih mandiri 

dalam memahami materi 

dan menyelesaikan tugas 

Siswa harus lebih aktif 

dalam berliterasi digital 

guna mencari sumber 

referensi  

Analisis Kemandirian 

Belajar dan Kemampuan 

Literasi Digital Siswa  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 

dengan metode survei. Penelitian deskriptif dilakukan 

untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu 

variabel atau lebih (independent) tanpa membuat 

perbandingan atau penghubungan dengan variabel yang 

lain (Khoiri, 2018:6). 

Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi 

mengenai kemandirian belajar dan kemampuan literasi 

digital siswa selama pembelajaran daring. Data kuantitatif 

diperoleh dari analisis skor pada jawaban subjek terhadap 

angket mengenai kemandirian belajar dan kemampuan 

literasi digital siswa.  

Metode yang digunakan penelitian ini adalah 

metode survei. Menurut Sugiyono (2013:11) metode 

survei adalah metode penelitian dengan menggunakan 

angket sebagai alat penelitian untuk dilakukan pada 

populasi besar dan kecil, tetapi data yang diteliti adalah 

data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Grobogan dan 

MAN 2 Grobogan. 

2. Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April di 

semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari onjek/subyek dengan sifat dan karakteristik 

tertentu. Peneliti menentukan objek/subyek yang akan 

diteliti, kemudian menarik kesimpulan (Sugiyono, 

2016:117). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X dan XI MIPA di MAN 1 Grobogan 

dan MAN 2 Grobogan.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 

2019). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

penelitian ini adalah probability sampling dengan jenis 

simple random sampling. Menurut Sugiyono 

(2016:120) simple random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa 
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memperhatikan strata di dalam populasi itu. Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini yaitu mengambil 

dua kelas X dan kelas XI.  

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah kemampuan 

seseorang dalam melakukan aktivitas belajar mandiri, 

sehingga siswa dapat berpikir dan bertindak dengan 

penuh tangung jawab, percaya diri tanpa adanya 

bantuan orang lain. Proses pembelajaran daring siswa 

harus lebih mandiri dalam memahami materi serta 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Menurut Makur et al (2021) Indikator kemandirian 

belajar antara lain : 

a. Tujuan belajar  

b. Strategi belajar  

c. Manajemen waktu 

d. Lingkungan 

e. Pencarian bantuan 

f. Evaluasi diri 

2. Literasi Digital 

Literasi digital adalah kemampuan seseorang 

dalam menggunakan teknologi informasi untuk 

menemukan dan memahami informasi dalam berbagai 
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bentuk serta berkomunikasi dan berkolaborasi dengan 

orang lain.  Indikator literasi digital menurut Paul 

Gilster (seperti dikutip dalam Zaenudin et al 2020) 

antara lain: 

a. Pencarian internet (Internet Searching) 

b. Pandu arah hypertext (Hypertextual Navigation) 

c. Evaluasi konten informasi (Content Evaluation) 

d. Penyusunan pengetahuan (Knowledge Assembly) 

3. Pembelajaran Biologi 

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang 

berkaitan dengan kegiatan penyelidikan sebagai 

bagian dari kerja ilmiah, karena biologi merupakan 

ilmu yang bersifat ilmiah. Pembelajaran biologi sama 

halnya mempelajari fakta yang ada, termasuk suatu 

proses penemuan.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberi pernyataan atau pernyataan 

kepada responden (Sugiyono, 2016:199). Teknik 

pengumpulan datanya berupa angket kemandirian belajar 

dan angket literasi digital yang dibagikan kepada siswa 

melalui google form. Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket tertutup, dimana jawabannya 
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sudah tersedia sehingga responden tinggal memilih. 

Angket tersebut menggunakan skala likert. 

 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Alternatif Jawaban Skor Butir Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 

Ragu-Ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

1 5 

  (Sumber: Sugiyono, 2016:135) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan penelitian setelah 

semua data terkumpul (Sugiyono, 2016:147). Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif. Menurut Jaya (2020:94) statistik deskriptif 

merupakan analisis yang menggambarkan data dengan 

berbagai karakteristik yang berasal dari suatu sampel. 

Analisis data yang digunakan berdasarkan skor jawaban 

siswa dari angket kemandirian belajar dan kemampuan 

literasi digital siswa yang diberikan. Data dari angket 

dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang akan 

dianalisis dalam bentuk persentase. Menurut Koroh 

(2020) langkah-langkah sebagai berikut : 
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1. Menghitung skor perolehan tiap indikator dengan 

ketentuan skor skala likert yang sudah ditetapkan.  

2. Menghitung persentase jawaban dari tiap indikator.  

3. Setelah diperoleh hasil persentase, lalu ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan diagram. 

4. Kemudian, dideskripsikan dan dianalisis untuk 

menarik kesimpulan terhadap hasil penelitian. 

Nilai persentase hasil penskoran siswa (X) dengan 

menggunakan rumus : 

X = 
∑xi

𝑆
 x 100% 

Keterangan : 

∑xi = jumlah skor yang diperoleh 

S = total skor seluruhnya 

Karena skor tertinggi dari masing-masing item 5 

dan skor terendah 1, maka dapat dihitung : 

Presentase maksimal : 
5

5
 x 100% = 100% 

Presentase minimal : 
1

5
 x 100% = 20% 

Rentang   : 100% - 20% = 80% 

Panjang kelas interval : 
80%

5
 = 16% 

Dengan panjang interval 16% dan persentase 

minimal 20%, maka diperoleh tingkatan: 
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        Tabel 3. 2 Interpretasi Skor 

       (Sumber: Setyosari, 2016:234) 

NO Interval Persentase 
Skor 

Kriteria 

1. 85 ≤ % skor ≤ 100 Sangat Tinggi 
2. 69 ≤ % skor ≤ 84 Tinggi 
3. 53 ≤ % skor ≤ 68 Sedang 
4. 37 ≤ % skor ≤ 52 Rendah 
5. 20 ≤ % skor ≤ 36 Sangat Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian “Analisis Kemandirian Belajar dan 

Kemampuan Literasi Digital pada Pembelajaran Biologi 

Siswa MAN di Kabupaten Grobogan pada Era Pandemi” 

dilakukan selama 1 minggu, mulai tanggal 19-24 April 

2021. Penelitian ini dilakukan di MAN Kabupaten 

Grobogan, yaitu MAN 1 Grobogan dan MAN 2 Grobogan.  

Penelitian ini menggunakan teknik probability 

sampling berupa simple random sampling untuk 

pengambilan sampel. Subjek penelitian ini adalah siswa-

siswi kelas X dan XI MIPA, setiap jenjang diambil dua kelas. 

MAN 1 Grobogan terdapat 6 kelas yaitu X MIPA 1-6 dan XI 

MIPA 1-6. Dua kelas yang diambil secara acak adalah kelas 

X MIPA 1 dan 2, dan XI MIPA 1 dan 2. MAN 2 Grobogan 

terdapat 3 kelas yaitu X MIPA 1-3 dan XI MIPA 1-3. Dua 

kelas yang diambil secara acak adalah kelas X MIPA 1 dan 

2, dan XI MIPA 2 dan 3. Jumlah seluruh responden pada 

penelitian ini sebanyak 241 siswa. Data kelas dan jumlah 

siswa pada masing-masing sekolah dapat dilihat pada 

Tabel 4.1.  
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Tabel 4.  1 Data Kelas dan Jumlah Siswa 

SEKOLAH KELAS JUMLAH SISWA 
 

MAN 1 
GROBOGAN 

X MIPA 1 30 Siswa 
X MIPA 2 33 Siswa 
XI MIPA 1 36 Siswa 
XI MIPA 2 36 Siswa 

 
MAN 2 

GROBOGAN 

X MIPA 1 30 Siswa 
X MIPA 2 25 Siswa 
XI MIPA 2 24 Siswa 
XI MIPA 3 27 Siswa 

TOTAL 241 Siswa 
 

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan 

angket kepada siswa untuk menganalisis kemandirian 

belajar dan kemampuan literasi digital. Angket berbentuk 

google formulir yang diberikan kepada siswa. Berikut hasil 

jawaban siswa mengenai kemandirian belajar dan 

kemampuan literasi digital. 

1. Kemandirian Belajar Siswa 

Tabel 4.  2 Distribusi Persentase Tingkat Kemandirian Belajar 
Siswa 

Interval 
Persentase Skor 

 
Kriteria 

 
Frekuensi 

 
Persentase 

85 ≤ % skor ≤ 100 Sangat 
Tinggi 

62 25,73 % 

69 ≤ % skor ≤ 84 Tinggi 137 56,85 % 
53 ≤ % skor ≤ 68 Sedang 42 17,43 % 
37 ≤ % skor ≤ 52 Rendah 0 0 % 
20 ≤ % skor ≤ 36 Sangat 

Rendah 
0 0 % 

Jumlah 241 100 % 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 241 siswa 

terdapat 62 siswa (25,73 %) memiliki tingkat 

kemandirian belajar sangat tinggi, 137 siswa (56,85 %) 

memiliki tingkat kemandirian belajar tinggi dan 42 siswa 

(17,43 %) memiliki tingkat kemandirian belajar sedang, 

diagram persentase tingkat kemandirian belajar dapat di 

lihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Diagram Persentase Tingkat Kemandirian Belajar 
Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 

tingkat kemandirian belajar siswa dominan tinggi. Hal ini 

dapat di lihat dari beberapa indikator seperti tujuan 

belajar, strategi belajar, manajemen waktu, lingkungan, 

pencarian bantuan, serta evaluasi diri. Indikator mengenai 
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kemandirian belajar siswa MAN di Kabupaten Grobogan 

dapat di lihat melalui perhitungan analisis persentase tiap 

indikator sebagai berikut. 

a. Indikator Tujuan Belajar 

Hasil analisis persentase indikator tujuan belajar 

berdasarkan data hasil pengumpulan angket dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.  3 Indikator Tujuan Belajar 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban  

 
Persentase 

1. Saya tahu apa yang 
akan saya capai dalam 
mata pelajaran biologi 
(+) 

 
919 

 
76,27 % 

2. Saya telah 
menyisihkan waktu 
untuk mempelajari 
mata pelajaran biologi 
(+) 

 
892 

 
74,02 % 

3. Saya memiliki standar 
tinggi untuk tugas-
tugas atau kuis saya 
dalam mata pelajaran 
biologi (+) 
 

 
839 

 
69,63 % 

4. Saya telah menetapkan 
target untuk semua 
yang ingin saya capai 
dalam mata pelajaran 
biologi (+) 

 
861 

 
71,45 % 
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 Tabel 4.  3 Lanjutan 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban  

 
Persentase 

5. Saya tidak terlibat 
dalam mata pelajaran 
biologi karena 
dilaksanakan secara 
online (-) 

 
 

912 

 
 

75,68 % 

6. Saya tidak memiliki 
tujuan pembelajaran 
untuk mata pelajaran 
biologi (-) 

 
 

962 

 
 

79,83 % 

Total 5385 446,89 % 
Rata-rata persentase 74,48 % 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 

pada indikator tujuan belajar terdiri dari enam item 

pernyataan. Total skor jawaban pada indikator tujuan 

belajar adalah 5385 dan total persentase 446,89 % 

dengan rata-rata persentase 74,48 %, maka indikator 

tujuan belajar berada pada kategori tinggi.  

b. Indikator Strategi Belajar  

Hasil analisis persentase indikator strategi belajar 

berdasarkan data hasil pengumpulan angket dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.  4  Indikator Strategi Belajar 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban 

 
Persentase 

1. Saya bekerja secara 
strategis untuk 
memprioritaskan 
tugas untuk 
membantu saya 
mencapai tujuan 
pembelajaran saya (+) 

 
966 

 
80,17 % 

2. Saya mempersiapkan 
pembelajaran online 
saya dengan membaca 
materi pembelajaran 
yang sudah diberikan 
sebelumnya (+) 

 
932 

 
77,34 % 

3. Saya tidak pernah 
membaca materi 
terlebih dahulu 
sebelum pembelajaran 
dimulai (-) 

 
880 

 
73,03 % 

4. Saya tidak siap untuk 
menangani setiap 
aspek pekerjaan yang 
menantang dalam 
mata pelajaran biologi 
(-) 

 
867 

 
71,95 % 

Total 3645 302,49 % 
Rata-rata persentase 75,62 % 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa 

pada indikator strategi belajar terdiri dari empat item 

pernyataan. Total skor jawaban pada indikator strategi 

belajar adalah 5385 dan total persentase 302,49 % 
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dengan rata-rata persentase 75,62 %, maka indikator 

strategi belajar berada pada kategori tinggi. 

c. Manajemen Waktu 

Hasil analisis persentase indikator manajemen waktu 

berdasarkan data hasil pengumpulan angket dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.  5 Indikator Manajemen Waktu 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban 

 
Persentase 

1. Saya telah 
merencanakan 
sebelumnya untuk 
mengalokasikan 
waktu yang 
diperlukan 
pembelajaran online 
saya (+) 

 
923 

 
76,60 % 

2. Saya menemukan 
waktu yang tepat 
untuk belajar agar 
saya tidak terganggu 
dalam belajar (+) 

 
989 

 
82,07 % 

Total 1912 158, 67 % 
Rata-rata persentase 79,34 % 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat  bahwa 

pada indikator manajemen waktu terdiri dari dua item 

pernyataan. Total skor jawaban pada indikator 
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manajemen waktu adalah 1912 dan total persentase 

158,67 % dengan rata-rata persentase 79,34 %, maka 

indikator manajemen waktu berada pada kategori 

tinggi. 

d. Lingkungan 

Hasil analisis persentase indikator lingkungan 

berdasarkan data hasil pengumpulan angket dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

 
Tabel 4.  6 Indikator Lingkungan 

 

No 

 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Jawaban 

 

Persentase 

1. Saya memilih lokasi 
belajar yang nyaman 
untuk menghindari 
gangguan (+) 

 
1035 

 
85,89 % 

2. Saya tidak pernah 
mencari tempat yang 
nyaman untuk belajar 
(-) 

 
972 

 
80,66 % 

3. Saya memilih tempat 
yang tepat untuk 
bekerja agar dapat 
belajar secara efektif 
(+) 

 
1045 

 
86,72 % 

Total 3052 253,28 % 
Rata-rata presentase 84,43 % 

Kategori Sangat Tinggi  

 

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat  bahwa 

pada indikator lingkungan terdiri dari tiga item 
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pernyataan. Total skor jawaban pada indikator 

lingkungan adalah 3052 dan total persentase 253,28  % 

dengan rata-rata persentase 84,43 %, maka indikator 

lingkungan berada pada kategori sangat tinggi. 

e. Pencarian Bantuan 

Hasil analisis persentase indikator pencarian bantuan 

berdasarkan data hasil pengumpulan angket dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.  7 Indikator Pencarian Bantuan 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban 

 
Persentase 

1. Saya berencana 
untuk menggunakan 
saluran komunikasi 
interaktif (Whatsapp 
Group) yang 
disediakan untuk 
mendapatkan 
dukungan dari teman 
sekelas (+) 

 
932 

 
77,34 % 
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Tabel 4.  7 Lanjutan 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban  

 
Persentase 

2. Saya berencana untuk 
berpartisipasi dalam 
forum diskusi mata 
pelajaran biologi untuk 
mendapatkan hasil 
maksimal (+) 

 
 
 

932 

 
 
 

77,34 % 

Total 1864 154,69 % 
Rata-rata persentase 77,34 % 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat  bahwa 

pada indikator pencarian bantuan terdiri dari dua item 

pernyataan. Total skor jawaban pada indikator 

pencarian bantuan adalah 1864 dan total persentase 

154,69  % dengan rata-rata persentase 77,34 %, maka 

indikator pencarian bantuan berada pada kategori 

tinggi. 

f. Evaluasi Diri  

Hasil analisis persentase indikator evaluasi diri 

berdasarkan data hasil pengumpulan angket dapat 

dilihat pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.  8 Indikator Evaluasi Diri 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban 

 
Persentase 

1. Saat mengikuti mata 
pelajaran biologi, 
saya akan 
merefleksikan 
pembelajaran saya di 
setiap topik bahasan 
(+) 

 
892 

 
74,02 % 

2. Saya tidak terlibat 
secara aktif untuk 
memantau 
perkembangan 
belajar yang telah 
saya ikuti secara 
online (-) 

 
912 

 
75,68 % 

Total 1804 149,71 % 
Rata-rata persentase 74,85 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat dilihat  bahwa 

pada indikator evaluasi diri terdiri dari dua item 

pernyataan. Total skor jawaban pada indikator 

evaluasi diri adalah 1804 dan total persentase 149,71  

% dengan rata-rata persentase 74,85 %, maka 

indikator evaluasi diri berada pada kategori tinggi. 

Data rata-rata persentase jawaban dalam 

indikator kemandirian belajar siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4. 9. 
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Tabel 4.  9 Data Rata-Rata Persentase Jawaban Indikator 
Kemandirian Belajar 

 
No 

 
Indikator 

Persentase 
tiap 

Indikator 

 
Kategori 

 
1. Tujuan belajar 

 
74,48 % Tinggi 

2. Strategi belajar 75,62 % Tinggi 
3. Manajemen waktu 79,34 % Tinggi 
4. Lingkungan 

 
84,43 % Sangat Tinggi 

5. Pencarian bantuan 77,34 % Tinggi 
6. Evaluasi diri 

 
74,85 % Tinggi 

Rata-rata keseluruhan 
 

77,68 % Tinggi 

 

 Berdasarkan Tabel 4. 9 menunjukkan rata-rata 

persentase indikator tujuan belajar diperoleh hasil 

sebesar 74,48 %, hal ini menunjukkan bahwa indikator 

tujuan belajar berada pada kategori tinggi. Indikator 

strategi belajar diperoleh hasil sebesar 75,62 %, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator strategi belajar berada 

pada kategori tinggi. Indikator manajemen waktu 

diperoleh hasil sebesar 79,34 %, hal ini menunjukkan 

bahwa indikator manajemen waktu berada pada 

kategori tinggi. Indikator lingkungan diperoleh hasil 

84,43 %, hal ini menunjukkan bahwa indikator 

lingkungan berada pada kategori sangat tinggi. 

Indikator pencarian bantuan diperoleh hasil 77,34 %, 
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hal ini menunjukkan bahwa indikator pencarian 

bantuan berada pada kategori tinggi, Selanjutnya, 

indikator evaluasi diri diperoleh hasil 74,85 %, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator evaluasi diri berada 

pada kategori tinggi. Rata-rata keseluruhan indikator 

kemandirian belajar siswa diperoleh hasil sebesar 

77,68 %. Hal ini menunjukkan indikator kemandirian 

belajar berada pada kategori tinggi. Hasil persentase 

tiap indikator kemandirian belajar siswa dapat di lihat 

melalui Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram Persentase Indikator Kemandirian Belajar 
Siswa 

 

 Berdasarkan Gambar 4.2 diagram persentase 

terdapat enam indikator kemandirian belajar siswa, 

dari ke enam indikator tersebut hasil persentase paling 
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tinggi yaitu indikator lingkungan diperoleh hasil 84,43 

% dan ke enam indikator hasil persentase paling 

rendah yaitu indikator tujuan belajar diperoleh hasil 

74,48 %. 

2. Literasi Digital Siswa 

 

Tabel 4.  10 Distribusi Persentase Tingkat Kemampuan Literasi 

Digital Siswa 

Interval 

Persentase Skor 

 

Kriteria 

 

Frekuensi 

 

Persentase 

85 ≤ % skor ≤ 100 Sangat 
Tinggi 

33 13,69 % 

69 ≤ % skor ≤ 84 Tinggi 167 69,29 % 
53 ≤ % skor ≤ 68 Sedang 39 16,18 % 
37 ≤ % skor ≤ 52 Rendah 1 0,41 % 
20 ≤ % skor ≤ 36 Sangat 

Rendah 
1 0,41 % 

Jumlah 241 100 % 

 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 241 siswa 

terdapat 33 siswa (13,69 %) memiliki tingkat kemampuan 

literasi digital sangat tinggi, 167 siswa (69,29 %) memiliki 

tingkat kemampuan literasi digital tinggi, dan 39 siswa 

(16,18 %) memiliki tingkat kemampuan literasi digital 

sedang, diagram persentase tingkat kemampuan literasi 

digital siswa dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4. 3 Diagram Persentase Kemampuan Literasi Digital 
Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa 

tingkat kemampuan literasi digital siswa dominan tinggi. 

Hal ini dapat di lihat dari beberapa indikator seperti 

pencarian internet, pandu arah hypertext, evaluasi konten 

informasi, penyusunan pengetahuan. Indikator mengenai 

literasi digital siswa MAN di Kabupaten Grobogan dapat 

dilihat melalui perhitungan analisis persentase tiap 

indikator berikut. 

a. Pencarian Internet  

Hasil analisis persentase indikator pencarian internet 

berdasarkan data hasil pengumpulan angket dapat 

dilihat pada Tabel 4.11. 
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Tabel 4.  11 Indikator Pencarian Internet 

 

No 

 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Jawaban 

 

Persentase 

1. Saya lebih senang 
mencari informasi 
mengenai materi 
pembelajaran di 
internet dari pada 
buku (+) 

 

887 

 

73,61 % 

2. Saya sering 
melakukan 
pencarian informasi 
melalui search 
engine seperti 
yahoo, ask, google, 
dll (+) 

 

939 

 

77,93 % 

3. Pencarian di 
internet menjadi 
kebiasaan baru bagi 
saya dalam belajar 
dan mencari 
informasi (+) 

 

934 

 

77,51 % 

4. Saya menggunakan 
internet hanya 
untuk mengakses 
media sosial (-) 

 

851 

 

70,62 % 

Total 3611 299,67 % 

Rata-rata persentase 74,92 % 

Kategori Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa 

pada indikator pencarian internet terdiri dari empat 

item pernyataan. Total skor jawaban pada indikator 

pencarian internet adalah 3611 dan total persentase 

299,67 % dengan rata-rata persentase 74,92 %, maka 

indikator pencarian internet berada pada kategori 

tinggi. 

b. Pandu Arah Hypertext 

Hasil analisis persentase indikator pandu arah 

hypertext berdasarkan data hasil pengumpulan angket 

dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

 

Tabel 4.  12 Indikator Pandu Arah Hypertext 

 

No 

 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Jawaban 

 

Persentase 

1. Saya dapat mencari 
berbagai informasi 
melalui web browser 
(mozila, google dan 
opera) (+) 

 

971 

 

80,58 % 

2. Saya mencari 
informasi di internet 
selalu 
memperhatikan 
bandwidth (koneksi 
internet) di 
smartphone (+) 

 

972 

 

80,66 % 
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 Tabel 4.  12 Lanjutan 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban  

 
Persentase 

3. Saya tidak tertarik 
untuk menelusuri 
informasi secara 
lebih lanjut melalui 
hypertext dan 
hyperlink (-) 

 

779 

 

64,65 % 

4. Pencarian informasi 
melalui berbagai web 
browser akan 
memberikan hasil 
yang sama (+) 

 

779 

 

64,65 % 

Total 3501 290,54 % 
Rata-rata persentase 72,63 % 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4. 12 dapat dilihat bahwa 

pada indikator pandu arah hypertext terdiri dari empat 

item pernyataan. Total skor jawaban pada indikator 

pandu arah hypertext adalah 3501 dan total persentase 

290,54 % dengan rata-rata persentase 72,63 %, maka 

indikator panduan arah hypertext berada pada kategori 

tinggi. 

c. Evaluasi Konten Informasi 

Hasil analisis persentase indikator evaluasi konten 

informasi berdasarkan data hasil pengumpulan angket 

dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
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Tabel 4.  13 Indikator Evaluasi Informasi 

 

No 

 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Jawaban 

 

Persentase 

1. Saya sering 
menghabiskan waktu 
untuk mencari 
informasi di internet 
agar mendapatkan 
informasi yang lebih 
dalam (+) 

 

896 

 

74,36 % 

2. Saya selalu 
memverifikasi setiap 
informasi yang saya 
dapat dari internet, 
untuk menghindari 
informasi hoax (+) 

 

1001 

 

83,07 % 

3. Saya tidak pernah 
mencari sumber 
informasi dari situs 
resmi (.com, .net, dll) 
(-) 

 

906 

 

75,19 % 

4. Saya selalu 
menanyakan pada 
teman, orang tua, 
guru mengenai 
kebenaran informasi 
yang saya dapatkan 
(+) 

 

931 

 

77,26 % 

Total 3734 309,88 % 

Rata-rata persentase 77,47 % 

Kategori Tinggi 
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 Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa 

pada indikator evaluasi konten informasi terdiri dari 

empat item pernyataan. Total skor jawaban pada 

indikator evaluasi konten informasi adalah 3734 dan 

total persentase 309,88 % dengan rata-rata persentase 

77,47 %, maka indikator evaluasi konten informasi 

berada pada kategori tinggi. 

d. Penyusunan Pengetahuan  

Hasil analisis persentase indikator penyusunan 

pengetahuan berdasarkan data hasil pengumpulan 

angket dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

 

Tabel 4.  14 Indikator Penyusunan Pengetahuan 

 

No 

 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Jawaban 

 

Persentase 

1. Saya selalu mencari 
informasi melalui 
portal berita online 
ternama untuk 
melakukan verifikasi 
kebenaran suatu 
informasi (+) 

 

950 

 

78,84 % 

2. Saya tidak pernah 
menyertakan sumber 
referensi saat 
mengerjakan tugas (-
) 

 

775 

 

64,32 % 
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 Tabel 4.  14 Lanjutan 

 
No 

 
Pernyataan 

Jumlah 
Skor 

Jawaban  

 
Persentase 

3. Sebelum saya 
menyebarkan 
informasi saya selalu 
memastikan kalimat 
yang saya gunakan 
mudah dimengerti 
orang lain (+) 

 

1031 

 

85,56 % 

4. Saya terkadang 
menyertakan gambar 
atau video saat 
menyebarkan 
informasi, agar 
informasi lebih 
dipercayai saat 
diterima (+) 

 

945 

 

78,42 % 

Total 3701 307,14 % 
Rata-rata persentase 76,78 % 

Kategori Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa 

pada indikator penyusunan pengetahuan terdiri dari 

empat item pernyataan. Total skor jawaban pada 

indikator penyusunan pengetahuan adalah 3701 dan 

total persentase 307,14 % dengan rata-rata persentase 

76,78 %, maka indikator penyusunan pengetahuan 

berada pada kategori tinggi. 
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Data rata-rata persentase jawaban dalam 

indikator literasi digital siswa dapat dilihat pada Tabel 

4. 15.  

 

Tabel 4.  15 Data Rata-Rata Persentase Jawaban Indikator 
Kemampuan Literasi Digital 

 
No 

 
Indikator 

Persentase 
tiap 

Indikator 

 
Kategori 

1. Pencarian 
internet 

74,92 % Tinggi 

2. Pandu arah 
hypertext 

72,63 % Tinggi 

3. Evaluasi 
konten 
informasi 

77,47 % Tinggi 

4. Penyusunan 
pengetahuan 

76,78 % Tinggi 

Rata-rata keseluruhan 75,45 % Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.15 menunjukkan rata-

rata persentase jawaban indikator pencarian internet 

diperoleh hasil sebesar 74,92 %, hal ini menunjukkan 

bahwa siswa memiliki kemampuan mengenai 

pencarian internet yang tinggi. Indikator pandu arah 

hypertext diperoleh hasil sebesar 72,63 %, hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan 

mengenai pandu arah hypertext yang tinggi. Indikator 

evaluasi konten informasi diperoleh hasil sebesar 
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77,47 %, hal ini menunjukkan bahwa indikator 

mengenai evaluasi konten informasi berada pada 

kategori tinggi. Indikator penyusunan pengetahuan 

diperoleh hasil 76,78 %, hal ini menunjukkan bahwa 

indikator penyusunan pengetahuan berada pada 

kategori tinggi. Rata-rata keseluruhan indikator 

literasi digital diperoleh hasil sebesar 75,45 %. Hal ini 

menunjukkan indikator literasi digital pada kategori 

tinggi. Hasil persentase tiap indikator literasi digital 

siswa dapat dilihat melalui Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 4. 4 Diagram Persentase Indikator Kemampuan 
Literasi Digital Siswa 
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Berdasarkan Gambar 4.4 diagram persentase 

terdapat empat indikator literasi digital siswa, dari 

keempat indikator tersebut hasil persentase paling 

tinggi yaitu indikator evaluasi konten informasi 

diperoleh hasil 77,47 % dan dari keempat indikator 

hasil persentase paling rendah yaitu indikator pandu 

arah hypertext diperoleh hasil 72,63 %. 

B. Pembahasan 

Wabah virus corona berpengaruh terhadap aspek 

kehidupan, salah satunya yaitu aspek pendidikan yang 

beralih menjadi pembelajaran daring. Pelaksanaan 

pembelajaran daring di MAN Kabupaten Grobogan 

menggunakan e-learning yang sudah disediakan oleh 

Kementerian Agama. E-learning tersebut memuat 

beberapa fitur seperti fitur kehadiran, pengumpulan 

tugas, kuis dan materi pelajaran yang memudahkan 

aktivitas siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

daring.  

Siswa mendapatkan materi pelajaran dalam bentuk 

file word, pdf, ppt dengan audio, dan link youtube tentang 

materi biologi di e-learning untuk dipelajari di rumah, 

sehingga siswa harus mandiri dalam memahami materi 

tersebut. Siswa harus aktif mencari sumber referensi lain 

apabila masih ada materi atau tugas dari guru yang belum 
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dipahami. Guru tidak membatasi siswa dalam mencari 

referensi dari sumber manapun, agar siswa terbiasa 

mencari, membaca, serta memahami sumber referensi 

dalam bentuk digital.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

kemandirian belajar dan kemampuan literasi digital pada 

pembelajaran biologi siswa MAN di Kabupaten Grobogan 

pada era pandemi, menunjukkan bahwa siswa 

mempunyai tingkat kemandirian belajar dan tingkat 

kemampuan literasi digital berada pada kategori tinggi. 

Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kemandirian belajar  

Kemandirian belajar mengacu pada kemauan 

dan perilaku siswa untuk bisa berhasil dalam 

mengikuti pembelajaran (Onah dan Sinclair, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

241 siswa terdapat 62 siswa (25,73 %) memiliki 

tingkat kemandirian belajar sangat tinggi, 137 siswa 

(56,85 %) memiliki tingkat kemandirian belajar tinggi 

dan 42 siswa (17,43 %) memiliki tingkat kemandirian 

belajar sedang, sehingga tingkat kemandirian belajar 

siswa dominan tinggi. Sejalan dengan penelitian 

Marfu’ah (2020) menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika secara 
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online berada pada kategori tinggi, namun tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Hidayat et al (2020) karena 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian 

belajar siswa SMK, SMA, dan mahasiswa cenderung 

rendah, disebabkan dengan kebiasaan belajar dan 

teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

daring kurang mendukung. 

Indikator serta daftar pernyataan kuesioner 

mengenai kemandirian belajar siswa diadaptasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Makur et al (2021), 

indikator tersebut antara lain: tujuan belajar, strategi 

belajar, manajemen waktu, lingkungan, pencarian 

bantuan, dan evaluasi diri. 

Berdasarkan hasil penelitian, indikator tujuan 

belajar diperoleh hasil sebesar 74,48 %, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator tujuan belajar berada 

pada kategori tinggi. Siswa yang terlibat dalam mata 

pelajaran biologi telah menetapkan tujuan dan target 

yang akan dicapai meskipun proses pembelajaran 

dilaksanakan secara daring. Selain itu, siswa 

mempunyai standar tinggi untuk tugas-tugas maupun 

kuis yang diberikan oleh guru sehingga siswa 

menyediakan waktu untuk mempelajari mata 

pelajaran biologi. Berdasarkan penelitian Ambiyar et al 
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(2020) tujuan belajar yang telah ditetapkan siswa 

sangat penting, dapat dilihat dari sikap siswa dalam 

menentukan tujuan belajar untuk mendukung proses 

belajar, serta menyusun jadwal belajar untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Indikator strategi belajar, berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh sebesar 75,62 %, hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki strategi belajar 

berada pada kategori tinggi. Siswa memprioritaskan 

tugas mata pelajaran biologi dan bertekad dapat 

menyelesaikan tugas tersebut. Siswa mempersiapkan 

diri sebelum pembelajaran daring dimulai dengan 

membaca materi terlebih dahulu. Menurut Sihotang et 

al (2020) strategi belajar mandiri yang efektif selama 

pembelajaran daring yakni berlatih mengelola waktu 

yang baik, membaca cepat, serta merekam hasil baca, 

misalnya dengan membuat resume, outline, dan peta 

konsep.  

Indikator manajemen waktu, berdasarkan hasil 

penelitian indikator manajemen waktu diperoleh hasil 

sebesar 79,34 %, hal ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki manajemen waktu berada pada kategori 

tinggi. Ketika siswa belajar online, mereka akan 

membagi waktu khusus untuk belajar dan 
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menyelesaikan tugas biologi yang diberikan oleh guru, 

sehingga siswa bisa menemukan waktu yang tepat 

dalam belajar. Berdasarkan penelitian Susanty (2020) 

proses pembelajaran daring harus bisa menetapkan 

manajemen waktu, karena manajemen waktu sangat 

menentukan keberhasilan dalam mengerjakan tugas. 

Siswa yang belum terbiasa belajar mandiri, umumnya 

mengerjakan tugas pada menit-menit terakhir dengan 

batas waktu yang sudah ditetapkan.   

Indikator lingkungan, berdasarkan hasil 

penelitian indikator lingkungan diperoleh hasil 

sebesar 84,43 %, hal ini menunjukkan bahwa indikator 

lingkungan berada pada kategori tinggi. Siswa mencari 

kondisi lingkungan yang cocok untuk mendukung 

proses pembelajaran daring, seperti mencari tempat 

yang nyaman, sinyal internet yang mendukung, dan 

suasana yang tidak terlalu ramai. Kondisi tersebut 

dapat membantu siswa secara efektif agar tidak 

terganggu dalam proses belajar. Berdasarkan 

penelitian Jaelani et al (2020) proses pembelajaran 

daring bagi siswa sangat membutuhkan sinyal internet 

yang mendukung, karena sinyal sebagai media 

penyalur pembelajaran yang tidak sepenuhnya bisa 
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terakses dengan baik karena perbedaan wilayah yang 

ditempati oleh siswa.  

Indikator pencarian bantuan, berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh sebesar 77,34 %, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator pencarian bantuan 

berada pada kategori tinggi. Siswa menggunakan 

saluran komunikasi interaktif berupa WAG untuk 

berpartisipasi dalam forum diskusi dan mendapat 

dukungan dari teman kelas mengenai materi pelajaran 

biologi. WAG digunakan sebagai forum diskusi siswa 

untuk memperoleh informasi mengenai materi yang 

belum dipahami serta tugas yang dibagikan oleh guru, 

sehingga siswa aktif dalam pembelajaran. Partisipasi 

siswa dalam forum diskusi menjadikan salah satu 

penilaian afektif dengan memberikan nilai berupa poin 

kepada siswa (Kurniati et al., 2021) 

Indikator yang terakhir yaitu evaluasi diri, 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebesar 74,85 

%, hal ini menunjukkan bahwa indikator evaluasi diri 

berada pada kategori tinggi. Siswa melakukan refleksi 

dan evaluasi hasil belajar yang telah dicapai dengan 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran daring. 

Evaluasi diri bagi siswa ditinjau dari hasil proses 

belajar. Siswa senang dengan nilai yang diperolehnya, 
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jika ada nilai yang kurang baik maka siswa harus 

semangat memperbaiki nilainya (Marfu’ah, 2020).  

Berdasarkan uraian hasil analisis persentase 

setiap indikator kemandirian belajar siswa dengan 

jumlah 19 pernyataan, rata-rata persentase 

keseluruhan indikator kemandirian belajar sebesar 

77,68 %. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 

kemandirian belajar berada pada kategori tinggi, 

sehingga hal ini mengakibatkan tingkat kemandirian 

belajar siswa selama pembelajaran daring 

dikategorikan tinggi.  

Kemandirian belajar terdapat enam indikator, 

dari keenam indikator hasil rata-rata paling tinggi 

adalah indikator lingkungan dengan hasil persentase 

84,43 % dan indikator yang menghasilkan persentase 

paling rendah adalah indikator tujuan belajar sebesar 

74,48 %. Hal ini sejalan dengan penelitian Koroh 

(2020) lingkungan belajar di masa pandemi 

menghasilkan rata-rata tinggi, dijelaskan bahwa 

pembelajaran daring lebih disukai daripada 

pembelajaran tatap muka. Siswa dapat mengakses 

informasi dari mana saja, dan dapat meningkatkan 

kemampuan literasi. Menurut Hidayat et al (2020) 

pembelajaran jarak jauh atau daring memungkinkan 
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siswa untuk mengakses informasi pengetahuan dari 

rumah serta di manapun siswa berada sesuai dengan 

kenyamanan siswa. 

Indikator tujuan belajar menghasilkan 

persentase rata-rata rendah dibanding dengan 

indikator yang lainnya karena dalam proses 

pembelajaran daring beberapa siswa tidak memiliki 

tujuan belajar atau menerima berapapun nilai yang 

diperoleh (Marfu’ah, 2020).  

 Pembelajaran daring dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dilihat dari penentuan 

tujuan belajar, strategi belajar, manajemen waktu, 

lingkungan, pencarian bantuan, dan evaluasi diri. 

Sejalan dengan penelitian Firman dan Rahman (2020) 

pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 dalam 

pelaksanaannya bersifat fleksibel sehingga mampu 

mendorong kemandirian belajar siswa untuk lebih 

aktif dalam belajar.  

2. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan keterampilan 

membaca untuk memahami dari berbagai sumber 

literatur digital (Yasid, 2020). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 241 siswa 

terdapat 33 siswa (13,69 %) memiliki tingkat 
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kemampuan literasi digital sangat tinggi, 167 siswa 

(69,29 %) memiliki tingkat kemampuan literasi digital 

tinggi, 39 siswa (16,18 %) memiliki tingkat 

kemampuan literasi digital sedang, 1 siswa (0,41 %) 

memiliki tingkat kemampuan literasi digital rendah, 

dan 1 siswa (0,41%) memiliki tingkat kemampuan 

literasi digital sangat rendah. Jadi, tingkat kemampuan 

literasi digital siswa dominan tinggi. Sejalan dengan 

penelitian Irhandayaningsih (2020) menunjukkan 

bahwa siswa memiliki tingkat kemampuan literasi 

digital yang tinggi, dikarenakan siswa dalam 

pembelajaran daring mampu terhubung ke platform 

dan sebagian besar siswa dapat mencari referensi yang 

relevan untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan.  

Indikator serta daftar pernyataan kuesioner 

mengenai literasi digital siswa diadaptasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Zaenudin et al (2020), 

indikator tersebut antara lain, pencarian internet, 

pandu arah hypertext, evaluasi konten informasi, dan 

penyusunan pengetahuan.  

Berdasarkan hasil penelitian, indikator 

pencarian internet diperoleh hasil sebesar 74,92 %, hal 

ini menunjukkan bahwa indikator pencarian internet 

berada pada kategori tinggi. Siswa selama 
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pembelajaran daring lebih senang mencari materi 

biologi di internet dari pada buku, pencarian informasi 

yang sering dilakukan oleh siswa melalui search engine 

seperti yahoo, ask, google dan sekarang menjadi 

kebiasan baru oleh siswa menggunakan internet untuk 

belajar dan mengakses informasi. Berdasarkan 

penelitian Muasyaroh dan Lucia (2020) dapat dilihat  

bahwa rata-rata setiap individu memiliki kemampuan 

literasi digital yang cukup baik, terutama dalam 

mencari, memahami, dan menggunakan referensi dari 

internet. Hal ini akan mendukung setiap individu 

dalam mengikuti pembelajaran daring di masa 

pandemi Covid-19.  

Indikator pandu arah hypertext, berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh sebesar 72,63 %, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator pandu arah hypertext 

berada pada kategori tinggi. Siswa dapat mencari 

berbagai informasi melalui web browser dengan 

memperhatikan bandwidth, dan informasi yang 

didapatkan dari web browser memberikan hasil yang 

sama. Selain itu, siswa tidak tertarik menelusuri 

informasi secara lebih lanjut mengenai hypertext dan 

hyperlink. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari (2019) 

tentang rendahnya pengetahuan siswa terkait 
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hypertext dan hyperlink yang merupakan istilah baru 

bagi siswa walaupun telah mengakses internet dalam 

setiap harinya. 

Indikator evaluasi konten informasi, 

berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 77,47%, 

hal ini menunjukkan bahwa indikator tersebut berada 

pada kategori tinggi. Selama pembelajaran daring 

siswa sering menghabiskan waktu untuk mencari 

informasi di internet. Siswa menggunakan situs resmi 

sebagai referensi untuk mencari informasi yang 

ditandai dengan laman tertentu, seperti pengggunaan 

.com, .net, dan lainnya. Siswa memiliki kemampuan 

untuk memverifikasi informasi yang diterima dari 

media internet, serta melakukan konfirmasi kebenaran 

informasi dengan teman, orang tua dan guru untuk 

menghindari informasi hoax. Konfirmasi dalam literasi 

digital sangat penting untuk memperkuat kemampuan 

mencari dan menyebarkan informasi secara 

bertanggung jawab. Menurut Novanda (2019) 

mengevaluasi informasi yang berhubungan dengan 

kegiatan akademik yang didapatkan di media digital 

harus dipastikan terlebih dahulu keakuratannya.  

Indikator terakhir yaitu penyusunan 

pengetahuan, berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
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hasil 76.78 %, hal ini menunujukkan bahwa indikator 

tersebut berada pada kategori tinggi. Siswa dalam 

mendapatkan informasi kebenaran selalu mencari 

melalui portal berita online ternama, dan beberapa 

siswa selalu menyertakan sumber referensi saat 

mengerjakan tugas. Berdasarkan penelitian 

Irhandayaningsih (2020) pada aspek pengguna 

informasi responden dapat mengutip sumber yang 

berkaitan dengan materi dan dapat membedakan isi 

dari beberapa referensi yang digunakan dalam 

menyusun tugas yang diikuti selama pembelajaran 

daring. Selain itu, siswa menyampaikan informasi 

menggunakan kalimat yang mudah dimengerti serta 

melampirkan gambar atau video yang relevan kepada 

teman, orang tua, dan kerabat lainnya sehingga 

informasi tersebut dapat dipahami dan dipercaya. Hal 

ini menunjukkan bahwa, selain menggunakan unsur 

teks siswa menyampaikan informasi disertai gambar 

atau video yang sesuai.   

Berdasarkan uraian hasil analisis persentase 

setiap indikator literasi digital siswa dengan jumlah 16 

pernyataan rata-rata persentase keseluruhan 

indikator sebesar 75,45 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator literasi digital siswa berada pada kategori 
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tinggi, sehingga hal ini mengakibatkan tingkat 

kemampuan literasi digital siswa selama pembelajaran 

daring dikategorikan tinggi.  

Literasi digital siswa terdapat empat indikator, 

dari keempat indikator hasil rata-rata paling tinggi 

adalah indikator evaluasi konten informasi diperoleh 

hasil sebesar 77,47 % dan indikator dengan hasil rata-

rata paling rendah adalah indikator pandu arah 

hypertext diperoleh hasil sebesar 72,63 %.  Hal ini 

sejalan dengan penelitian Novanda (2019) 

mengevaluasi informasi yang berhubungan dengan 

kegiatan akademik yang di dapatkan setiap individu di 

media digital harus dipastikan terlebih dahulu 

keakuratannya.  Salah satu kegiatan pencarian literatur 

ilmiah adalah banyaknya situs yang memberikan 

informasi melalui blogspot, google book, open jurnal 

system, dll.  Contohnya blogspot yang banyak 

digunakan karena alasan kemudahan akses 

penelusuran serta menyajikan informasi yang 

bermacam-macam meskipun situs ini kurang 

membuktikan kredibilitas secara ilmiah dibanding 

dengan situs lainnya. 

Indikator pandu arah hypertext menghasilkan 

hasil persentase  rata-rata rendah dibanding dengan 
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indikator yang lainnya karena siswa tidak tertarik 

menelusuri informasi mengenai istilah baru bagi 

mereka yaitu hypertext dan hyperlink . Menurut Izza 

dan Munawir (2021) pada proses pembelajaran daring 

hypertext dapat memudahkan siswa yang tertinggal 

dalam mengikuti pembelajaran, dengan membuka 

kembali materi yang telah jelaskan guru. Hypertext 

sangat membantu dalam pembelajaran daring karena 

dapat dibaca kapan saja dan dimulai dari bagian mana 

saja. 

Pembelajaran daring dapat meningkatkan 

kemampuan literasi digital siswa yang dapat dilihat 

dari pencarian internet, pandu arah hypertext, evaluasi 

konten informasi, dan penyusunan pengetahuan. 

Menurut Tang dan Chaw (2016) literasi digital 

merupakan keterampilan prasyarat yang harus 

dimiliki setiap individu untuk dapat belajar secara 

efektif dalam mengikuti pembelajaran secara daring, 

karena selama pembelajaran daring siswa 

mendapatkan materi dan instruksi secara tidak 

langsung oleh guru melalui perangkat teknologi. 

Menurut  Yasid (2020) literasi digital perlu terintegrasi 

pada sistem pembelajaran di masa pandemi, sehingga 
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siswa menjadi pribadi yang tangguh, cerdas dan bijak 

dalam memaknai karakter literasi digital. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

mengenai tingkat kemandirian belajar dan 

kemampuan literasi digital pada pembelajaran biologi 

siswa MAN di Kabupaten Grobogan pada era pandemi, 

peneliti menyadari akan keterbatasan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Penerapan social distancing  untuk mencegah 

penyebaran wabah covid-19, menjadikan 

pembatasan waktu dan tempat pengumpulan data 

menggunakan link google formulir pada saat 

pengisian kuesioner. 

2. Pengiriman kuesioner google formulir hanya bisa 

menggunakan media aplikasi Whatshapp Group 

dan tidak bisa dipantau langsung.  

3. Tidak ada cara untuk mengetahui kesungguhan 

pengisian google formulir oleh siswa karena 

dilakukan dalam kondisi work from home. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai 

tingkat kemandirian belajar dan kemampuan literasi 

digital pada pembelajaran biologi siswa MAN di 

Kabupaten Grobogan pada era pandemi, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Tingkat kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran biologi selama pembelajaran daring 

berada pada kategori tinggi dengan jumlah 137 

siswa (56,85 %) yang terdiri dari enam indikator, 

yaitu tujuan belajar (74,48 %), strategi belajar 

(75,62 %), manajemen waktu (79,34 %), 

lingkungan (84,43 %), pencarian bantuan (77,34 

%), dan evaluasi diri (74,85 %).  

2. Tingkat kemampuan literasi digital siswa pada 

pembelajaran biologi selama pembelajaran daring 

berada pada kategori tinggi dengan jumlah 167 

siswa (69,29 %) yang terdiri dari empat indikator, 

yaitu pencarian internet (74,92 %), pandu arah 

hypertext (72,63 %), evaluasi konten informasi 

(77,47%), dan penyusunan pengetahuan (76,78 

%).  
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B. Implikasi 

Berdasarkan uraian pembahasan terdapat 

implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya guru 

melatih kemandirian belajar dan kemampuan literasi 

digital siswa. Perlu diterapkan strategi pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

kemandirian belajar dan kemampuan literasi digital 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran daring, agar 

siswa mampu melakukan aktivitas belajar dengan 

kemauannya sendiri tanpa bergantung kepada orang 

lain dan siswa terbiasa mencari, membaca, serta 

memahami sumber referensi dalam bentuk digital. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat 

kemandirian belajar dan kemampuan literasi digital 

pada pembelajaran biologi siswa MAN di Kabupaten 

Grobogan pada era pandemi, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Siswa hendaknya memiliki semangat belajar dan 

inisiatif belajar yang tinggi, mengingat 

pembelajaran tidak terpantau langsung oleh guru. 

Selain itu, siswa banyak mengakses informasi di 
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internet mengenai materi pelajaran yang belum 

dipahami, namun siswa harus memperhatikan 

sumbernya karena tidak semua sumber referensi 

dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Bagi guru 

Guru dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kegiatan kemandirian belajar 

dan kemampuan literasi digital yang dimiliki 

siswa, dengan cara memberikan tugas sesuai batas 

waktu yang sudah ditentukan serta memberi 

perintah pada siswa mengakses internet untuk 

mencari sumber referensi materi pelajaran 

biologi, agar siswa terlatih dalam memahami 

materi dalam bentuk digital. Guru perlu 

memberikan pengetahuan dan pemahaman 

terkait sumber referensi yang valid yang dapat 

dipertangungjawabkan kebenarannya. Selain itu, 

guru juga perlu memberikan feedback terhadap 

tugas yang dikerjakan oleh siswa dengan 

mengkonfirmasi terkait sumber referensi yang 

digunakan siswa sudah sesuai atau belum, 

sehingga siswa tahu mana yang benar dan mana 

yang kurang tepat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Kisi-Kisi Angket 

KISI-KISI INSTRUMEN KEMANDIRIAN BELAJAR DAN 

KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL SISWA 

NO Variabel Sumber Indikator Nomor 
Item 

Positif Negatif 

1. Kemandiri
an belajar 

(Makur 
et al, 
2021) 

Tujuan  
belajar 

1,2,3,4 5,6 

Strategi 
belajar 

7,8 9,10 

Manajemen 
waktu 

11,12  

Lingkungan 13,15 14 

Pencarian 
bantuan 

16,17  

Evaluasi diri 18 19 

2. Literasi 
digital 

(Zaenudi
n et al, 
2020) 

Pencarian 
internet 

1,2,3 4 

Pandu arah 
hypertext 

5,6,8 7 

Evaluasi 
konten 
informasi 

9,10, 
12 

11 

Penyusunan 
pengetahuan 

13,15,
16 

14 
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Lampiran 1. 2 Angket Penelitian 

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA PADA 

PEMBELAJARAN BIOLOGI SISWA MAN DI KABUPATEN 

GROBOGAN PADA ERA PANDEMI 

Petunjuk pengisian : 
1. Isilah terlebih dahulu identitas ada 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama 
3. Pilih jawaban pernyataan sesuai dengan keadaan anda 

 
Keterangan  : 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
RR : Ragu-Ragu 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 
 

NO Indikator dan 
Pernyataan 

Respon 
 

 
SKOR 

SS S RR TS STS 
A. Tujuan Belajar  

1. 

Saya tahu apa yang 
akan saya capai 
dalam mata 
pelajaran biologi (+) 

      

2. 

Saya telah 
menyisihkan waktu 
untuk mempelajari 
mata pelajaran 
biologi (+) 
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3. 

Saya memiliki 
standar tinggi untuk 
tugas-tugas atau 
kuis saya dalam 
mata pelajaran 
biologi (+) 

      

4. 

Saya telah 
menetapkan target 
untuk semua yang 
ingin saya capai 
dalam mata 
pelajaran biologi (+) 

      

5. 

Saya tidak terlibat 
dalam mata 
pelajaran biologi 
karena dilaksanakan 
secara online (-) 

      

6. 

Saya tidak memiliki 
tujuan pembelajaran 
untuk mata 
pelajaran biologi (-) 

      

B. Strategi Belajar SS S RR TS STS SKOR 

7. 

Saya bekerja secara 
strategis untuk 
memprioritaskan 
tugas untuk 
membantu saya 
mencapai tujuan 
pembelajaran saya 
(+) 

      

8. 

Saya 
mempersiapkan 
pembelajaran online 
saya dengan 
membaca materi 
pembelajaran yang 

      



98 
 

 
 

sudah diberikan 
sebelumnya (+) 

9. 

Saya tidak pernah 
membaca materi 
terlebih dahulu 
sebelum 
pembelajaran 
dimulai (-) 

      

10. 

Saya tidak siap 
untuk menangani 
setiap aspek 
pekerjaan yang 
menantang dalam 
mata pelajaran 
biologi (-) 

      

C. 
Management 

Waktu 
SS S RR TS STS SKOR 

11. 

Saya telah 
merencanakan 
sebelumnya untuk 
mengalokasikan 
waktu yang 
diperlukan 
pembelajaran online 
saya (+) 

      

12. 

Saya menemukan 
waktu yang tepat 
untuk belajar agar 
saya tidak terganggu 
dalam belajar (+) 

      

D. 
Lingkungan 

 
SS S RR TS STS SKOR 

13. 

Saya memilih lokasi 
belajar yang nyaman 
untuk menghindari 
gangguan (+) 
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14. 

Saya tidak pernah 
mencari tempat 
yang nyaman untuk 
belajar (-) 

      

15. 

Saya memilih tempat 
yang tepat untuk 
bekerja agar dapat 
belajar secara efektif 
(+) 

      

E. Pencarian Bantuan SS S RR TS STS SKOR 

16. 

Saya berencana 
untuk menggunakan 
saluran komunikasi 
interaktif (Whatsapp 
Group) yang 
disediakan untuk 
mendapatkan 
dukungan dari 
teman sekelas (+) 

      

17. 

Saya berencana 
untuk berpartisipasi 
dalam forum diskusi 
mata pelajaran 
biologi untuk 
mendapatkan hasil 
maksimal (+) 

      

F. Evaluasi Diri SS S RR TS STS SKOR 

18. 

Saat mengikuti mata 
pelajaran biologi, 
saya akan 
merefleksikan 
pembelajaran saya 
di setiap topik 
bahasan (+) 
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19. 

Saya tidak terlibat 
secara aktif untuk 
memantau 
perkembangan 
belajar yang telah 
saya ikuti secara 
online (-) 

      

 (Adaptasi dari Makur et al, 2021)  
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ANGKET LITERASI DIGITAL SISWA PADA PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SISWA MAN  DI KABUPATEN GROBOGAN PADA 

ERA PANDEMI 

Petunjuk pengisian : 
1. Isilah terlebih dahulu identitas ada 
2. Bacalah pernyataan dengan seksama 
3. Pilih jawaban pernyataan sesuai dengan keadaan anda 

 
Keterangan  : 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
RR : Ragu-Ragu 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

 

NO Indikator dan 
Pernyataan 

Respon 
 

 
SKOR 

SS S RR TS STS 
A. Pencarian Internet  
1. Saya lebih senang 

mencari informasi 
mengenai materi 
pembelajaran di 
internet dari pada 
buku (+) 

      

2. Saya sering 
melakukan 
pencarian informasi 
melalui search 
engine seperti yahoo, 
ask, google, dll (+) 
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3. Pencarian di 
internet menjadi 
kebiasaan baru bagi 
saya dalam belajar 
dan mencari 
informasi (+) 

      

4. Saya menggunakan 
internet hanya 
untuk mengakses 
media sosial (-) 

      

B. Panduan Arah 
Hypertext 

SS S RR TS STS SKOR 

5. Saya dapat mencari 
berbagai informasi 
melalui web browser 
(mozila, google dan 
opera) (+) 

      

6. Saya mencari 
informasi di internet 
selalu 
memperhatikan 
bandwidth (koneksi 
internet) di 
smartphone (+) 

      

7. Saya tidak tertarik 
untuk menelusuri 
informasi secara 
lebih lanjut melalui 
hypertext dan 
hyperlink (-) 

      

8. Pencarian informasi 
melalui berbagai 
web browser akan 
memberikan hasil 
yang sama (+) 

      

C. Evaluasi Konten 
Informasi 

SS S RR TS STS SKOR 
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9. Saya sering 
menghabiskan 
waktu untuk 
mencari informasi di 
internet agar 
mendapatkan 
informasi yang lebih 
dalam (+) 

      

10. Saya selalu 
memverifikasi setiap 
informasi yang saya 
dapat dari internet, 
untuk menghindari 
informasi hoax (+) 

      

11. Saya tidak pernah 
mencari sumber 
informasi dari situs 
resmi (.com, .net, dll) 
(-) 

      

12. Saya selalu 
menanyakan pada 
teman, orang tua, 
guru mengenai 
kebenaran informasi 
yang saya dapatkan 
(+) 

      

D. Penyusunan 
Pengetahuan  

SS S RR TS STS SKOR 

13. Saya selalu mencari 
informasi melalui 
portal berita online 
ternama untuk 
melakukan verifikasi 
kebenaran suatu 
informasi (+) 

      

14. Saya tidak pernah 
menyertakan 
sumber referensi 
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saat mengerjakan 
tugas (-) 

15. Sebelum saya 
menyebarkan 
informasi saya selalu 
memastikan kalimat 
yang saya gunakan 
mudah dimengerti 
orang lain (+) 

      

16. Saya terkadang 
menyertakan 
gambar atau video 
saat menyebarkan 
informasi, agar 
informasi lebih 
dipercayai saat 
diterima (+) 

      

(Adaptasi dari Zaenudin et al, 2020).  
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Lampiran 1. 3 Angket Dalam Bentuk Google Formulir 
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Lampiran 1. 4 Skor Jawaban Siswa 

Skor Jawaban Kemandirian Belajar Siswa 
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Skor Jawaban Kemampuan Literasi Digital Siswa 
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Lampiran 1. 5 Perhitungan Skor Jawaban Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1. 6 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 1.  6 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 1.  7 Surat Izin Peneitian 
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Lampiran 1.  8 Surat Penunjukkan Dosbing 
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Lampiran 1.  9 Dokumentasi Wawancara dengan Guru 
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